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ABSTRACT

Mantangan has properties that are detrimental to the environment, especially related to its
invasive nature for conservation areas such as TNBBS. Mantangan plants can reduce the
level of habitat quality and inhibit the mobility of large fauna in TNBBS. The condition of the
fast growth rate of mantangan and some detrimental properties to the growth of other plants,
this mantangan plant has the potential as a producer of biomass. The purpose of this study
was to determine the potential of mature biomass per hectare at Pemerihan Resort TNBBS.
Sampling with stratified sampling based on the canopy cover class strata found in Pemerihan
Resort, namely meeting, medium, and rare. The results showed that the biomass in the three
classes of dense canopy cover was different, namely dense canopy 17,93 kg/ha, medium
18.85 kg/ha, and rarely 19,16 kg/ha. These results showed that the three classes of canopy
cover overgrown with invasive species were not significantly different. This means that the
biomass content in the three canopy cover classes is not much different, because the area
exposed to this invasive species is also filled with other vegetation. Tackling the impact of
mantangan plants which are declared invasive in the resort area, it can be used as organic
fertilizer because of the high biomass content of mantangan and fast growth as well as wild
and invasive growth in TNBBS.

Keywords: Mantangan; stratified sampling; biomas; invasive.

ABSTRAK

Mantangan memiliki sifat yang merugikan bagi lingkungan terutama terkait sifati nvasifnya
bagi kawasan konservasi seperti TNBBS. Tumbuhan mantangan dapat menurunkan tingkat
kualitas habitat dan menghambat mobilitas fauna besar di TNBBS. Kondisi laju pertumbuhan
mantangan yang cepat dan beberapa sifat merugikan terhadap pertumbuhan tanaman lain,
tanaman mantangan ini memiliki potensi sebagai penghasil biomassa.Tujuan penelitian ini
yaitu mengetahui potensi biomassa mantangan per hektar di Resort Pemerihan TNBBS.
Penarikan sampel dengan Stratified sampling berdasarkan strata kelas tutupan tajuk yang
terdapat di Resort Pemerihan yaitu rapat, sedang, dan jarang. Hasil penelitian menunjukan
biomassa yang terdapat pada ketiga kelas tutupan tajuk berbeda, yaitu tajuk rapat rapat 17,93
kg/ha, sedang 18,85 kg/ha, dan Jarang 19,16 kg/ha. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga
kelas tutupan tajuk yang ditumbuhi spesies invasif tidak berbeda secara nyata. Ini
berarti bahwa kandungan biomassa pada tiga kelas tutupan tajuk tidak jauh berbeda,
karena area yang terpapar spesies invasif ini juga dipenuhi oleh vegetasi lain.
Menanggulangi dampak tanaman mantangan yang dinyatakan invasif di kawasan resort
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pemerihan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena kandungan biomassa
mantangan yang tinggi dan pertumbuhan yang cepat serta tumbuh liar dan invasif di TNBBS.

Kata kunci: Mantangan; stratified sampling; biomassa;invasif.
PENDAHULUAN

Taman Nasional Bukit Barisan memiliki berbagai permasalahan terkait keamanan kawasan,
kelestarian sumberdaya alam hayati, maupun keterbatasan sumberdaya kelembagaan (Deni,
2011).Menurut Zulharman (2017) struktur dan komposisi jenis tumbuhan endemik dapat
berubah disebabkan oleh kerusakan hutan akibat aktivitas manusia maupun pristiwa alami.
Kerusakan alami salah satunya disebabkan oleh tanaman invasif yang dapat membahayakan
atau menganggu dan merugikan jenis tanaman lain (Tjitrosoedirdjo et al, 2016). Salah satu
tanaman invasive penting yang terdapat dikawasan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan(TNBBS) yaitu mantangan (Merremia peltata.).

Mantangan merupakan jenis tanaman liana yang berasal dari keluarga Convolvulaceae yang
telah dinyatakan sebagai tumbuhan spesies invasif asing (invansif asing) yang dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Pertumbuhan mantangan yang cepat menjadi
ancaman bagi konservasi keanekaragaman hayati (Whistler dan Arthur, 2002). Bahaya yang
ditimbulkan mantangan terhadap lingkungan seperti menjadi pesaing spesies asli lainnya
yang mengisi relung ekologis yang sama, mengganggu jaringan makanan, dan mengurangi
keanekaragaman hayati yang terdapat pada kawasan TNBBS dengan membunuh spesies
asli. Tanaman invasif mantangan di TNBBS di khawatirkan dapat menurunkan
keanekaragaman, dan mengubah struktur komposisi vegetasi serta terganggunya habitat
hewan yang dilindungi.

Sejatinya, selain memiliki sifat yang merugikan mantangan memiliki potensi sebagai penghasil
biomassa karena pertumbuhan yang cepat.Kajian tentang pendugaan biomassa perlu
dilakukan dan dibutuhkan karena potensi biomassa hutan yang besar.Konservasi dan
pengelolaan hutan lestari menjadi salah satu cara pengurangan kadar CO2 (Dharmawan dan
Samsoedin 2012). Menurut Parinduri (2020) sumber energy biomassa mempunyai beberapa
kelebihan antara lain merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui (renewable)
sehingga dapat menyediakan sumber energy secara berkesinambungan (sustainable). Akan
tetapi hingga saat ini belum diketahui kandungan biomassa mantangan sebagai di kawasan
TNBBS sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan biomassa mantangan
(Merremia peltata) rata-rata per hektar di Resort Pemerihan Kabupaten Pesisir Barat.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 - Juli 2021 di Taman Nasional Bukit
BarisanSelatan, Resort Pemerihan, SeksiPengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah Il
Bengkunat, Bidang Pengelolaan Taman Nasional (BPTN) Wilayah | Semaka,
KabupatenPesisir Barat.
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PETA LOKASI PENELITIAN
TUMBUHAN MANTANGAN DI RESORT PEMERIHAN TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN

Gambar 1. Peta lokasipenelitian.
Firgure 1. Map of research location.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting rumput, kamera dengan resolusi
minimal 12 Mega pixel, pita meter dengan ketelitian 1 mm, tallysheet, tali rafia, timbangan
analitik, dan densiometer spherical convex. Sedangkan objek kajian adalah tumbuhan
mantangan (Merremia peltata), yang tumbuh di Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan.

|Pemukiman |

Pemukimad L L
e

|

Keterangan :

m
u
k
i
m
a
In |
L

Resort —
Jalan E—
Jembatan ——4m8 —
Petak plot
Rapat —
Sedang m——
Jarang

Gambar 2. Denah lokasititik plot.
Firgure2. Plot point location.

Penarikan sampel dilakukan metode Stratified Sampling. Stratified samplingadalah proses
pengambilan sampel dengan cara pembagian populasi ke dalam strata, memilih sampel
setiap stratum dan menggabungkannya untuk menafsirkan parameter suatu populasi (Ulya,
2018). Metode ini dipilih karena Mantangan di Resort Pemerihan TNBBS tumbuh pada tiga
kondisi cover area jarang > 70%, sedang 40 — 70%, dan rapat < 40%. Perhitungan taraf
tingkat naungan dengan menggunakan rumus (Suryana, 2019) sebagai berikut = (kondisi
naungan/kondisi terbuka) x 100%. intensitas sampling yang digunakan sebesar 0,05%. Dari
luas total mantangan 27 ha, maka luas sampel yang diambil adalah 27 x 0,05% atau 0,01188
ha, yang dibagi kedalam 30 plot contoh dengan luas 2m x 2m. Distribusi petak contoh
dilakukan secara proporsional berdasarkan porsi luas dari masing-masing kelas tutupan tajuk
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mantangan.peletakan petak contoh dilakukan secara proporsional berdasarkan porsi luas dari
masing-masing kelas tutupan tajuk mantangan. Pada kelas dengan tutupan tajuk jarang plot
contoh adalah 22/30 x 27 = 20 ha , tutupan tajuk sedang 3/30x27=3 ha, dan tutupan tajuk
rapat 5/30x 27= 4 ha. Analisis data yang digunakan pada penlitian ini adalah kandungan
biomassa adalah total kandungan material organik suatu organisme hidup pada tempat dan
waktu tertentu (Lodhiyal, et.al. 2003). Luas petak contoh biomassa/ha dihitung menggunakan
rumus :

Berat basah/ha = Bb
era asa/a—O‘004

Kandungan biomassa untuk tumbuhan bawah menggunakan rumus (brown, 1997) sebagai
berikut :

Bk
Biomassa/ha = Bb/ha X —

Bb
Keterangan :
Bb/ha = Berat basah/hektar (Kg/ha)
Bk = Berat kering (Kg)
Bb = Berat basah (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Berat basah mantangan/ha

Berat basah tanaman merupakan berat kesuluruhan tanaman setelah dilakukan pemanenan
dan sebelum tanaman mengalami layu akibat kehilangan air. Berat basah tanaman
merupakan parameter untuk mengetahui berat basah dari pertumbuhan tanaman mantangan.
Secara lengkap berat basah mantangan/ha pada berbagai kelas tutupan tajuk di TNBBS
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Berat basahmantangan (M. peltata)
Tabel 1. Damp weight mantangan (Merremia peltata)

No. TutupanTajuk BB/plot BB/ha
(Kg) (Kg/ha)
1. Jarang 0,7054 176
2. Sedang 0,5286 132
3 Rapat 0,6597 165

Sumber (Source) : Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa berat basah mantangan pada tutupan tajuk jarang lebih
tinggi dibandingkan dengan tutupan tajuk sedang dan rapat. Diduga karena faktor lingkungan
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan berat basah mantangan adalah rendahnya
tutupan kanopi hutan dan tingginya sinar matahari berpengaruh merubah fitohormon auksin
daun dalam tanaman. salah satu fungsi auksin yaitu membantu proses pemanjangan sel pada
pucuk tanaman, sehingga secara tidak langsung membantu dalam perbanyakan jumlah daun
(Artanti, 2007). Pada penelitian yang telah dilakukan Pengembara (2014) menyatakan nilai
rata-rata pertambahan jumlah daun pada tunas batang M. peltata tertinggi terjadi pada batang
dengan diameter 3 cm yaitu sebesar 0,37 helai/minggu dan terendah terjadi pada batang
dengan diameter 1 cm yaitu sebesar 0,06 helai/minggu dengan pertambahan jumlah daun
tertinggi mencapai 1,00 helai/minggu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jayanti (2019),
bahwa kandungan hormon auksin berperan membantu proses pemanjangan sel secara
vertikal dan membantu dalam perbanyakan jumlah daun. Pada umumnya tumbuhan liana
dapat hidup pada suhu udara 15°C-32 °C, pH 5,6-7, kelembaban udara 70-80%, serta
intensitas cahaya 70-1500 lux, kelembapan dan suhu udara merupakan komponen iklim mikro
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yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan masing-masing berkaitan
mewujudkan keadaan lingkungan optimal bagi tanaman. Ketersediaan air pada tanaman
mempunyai pengaruh terhadap suatu tanaman. Menurut Firmansyah, (2018) menyebutkan
adapun kegunaan air bagi tanaman diantaranya yaitu sebagai unsur hara bagi tanaman,
sebagai pelarut unsur hara, dan sebagai bagian dari sel-sel tanaman.

Berat basah mantangan di TNBBS (176 kg/ha) lebih besar dibandingkan penelitian yang
dilakukan turnip (2019) tentang tanaman gulma yaitu mikania micrantha sebesar 0,0363 kg.
Hal ini diduga faktor tempat tumbuh dapat berpengaruh terhadap kondisi vegetasi tumbuhan.
Hal ini sesuai dengan Bhaskara (2018) yang menyatakan faktor ketinggian dapat berpengaruh
terhadap kondisi tempat tumbuh sehingga akan berpengaruh juga terhadapkondisi vegetasi
dan cadangan karbonnya.tempat tumbuh mikania micrantha umumnya tumbuh dominan pada
areal kelapa sawit pada suhu berkisar 20°C sampai 29°C dengan ketinggian 369 mdpl
sedangkan mantangan hidup pada daerah yang memiliki suhu rata-rata 27°C dengan
ketinggian 20-500 m dpl (Sugiharti, dkk., 2017).

B. Berat kering mantangan/kg berat basah

Berat kering tanaman merupakan parameter pengamatan yang digunakan untuk mengetahui
kandungan biomasa dan air yang terkandung pada tanaman manntangan. Berat kering
tanaman dilakukan pengamatan dengan cara menimbang berat tanaman terlebih dahulu
setelah diketahui berat basah tanaman kemudian dilakukan pengeringan hingga kadar air
yang terkandung hilang kemudian dilakukan penimbangan. Pengeringan yang berlangsung
pada umumnya dilakukan dengan suhu berkisar 60°C.Secara lengkap berat kering
mantangan/ha pada berbagai kelas tutupan tajuk di TNBBS disajikan pada tabel 2

Tabel 2. Berat kering mantangan (M. peltata)
Tabel 2. Dry weight mantangan (Merremia peltata)

No. TutupanTajuk BB/plot BK/sampel
(Kg) (Kg)
1. Jarang 0,7054 0,0768
2. Sedang 0,5286 0,0755
3 Rapat 0,6597 0,0717

Sumber (Source) : Data primer 2020

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari ketiga tutupan tajuk diatas, tutupan tajuk jarang
mempunyai hasil yang baik dibandingkan dengan tutupan tajuk sedang dan rapat. Hasil berat
kering yang diperoleh yaitu sebesar 0,0768 kg untuk tajuk jarang, 0,0755 kg untuk tajuk
sedang, dan 0,0717 kg untuk tajuk rapat. Hal ini Diduga karena kadar air selama pengovenan
menunjukkan rata-rata yang tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan Aji (2018),
menyatakan bahwa tidak berbeda nyatanya air selama penyimpanan disebabkan oleh tingkat
kelembaban pada ruang penyimpanan. fluktuasi tingkat kelembapan pada ruang
penyimpanan akan menyebabkan perubahan kadar air yang menggunakan media yang
permeabel.

C. Kandungan biomassa mantangan di TNBBS

Biomassa merupakan total berat kering dari suatu bahan organik yang dinyatakan dalam
satuan kilogram atau ton (Irawan, 2020). Biomassa juga merupakan bahan organik yang
dihasilkan melalui proses fotosintesis, baik berupa produk maupun buangan. Contoh
biomassa antara lain adalah tanaman, pepohonan, rumput, ubi, limbah pertanian, limbah
hutan, tinja, dan kotoran ternak (Parinduri, 2020). Kandungan biomassa tergantung tempat
tumbuh vegetasi, semakin tinggi tempat tumbuh, maka kandungan biomassa pada vegetasi
tersebut semakin tinggi (Balitbang, 2010). Selain itu nilai biomassa dari vegetasi di kawasan
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tersebut juga bervariasi. Tumbuhan yang tumbuh cepat mempunyai laju fotosintesis yang
tinggi sehingga mampu menyerap CO2 dalam jumlah lebih banyak (Danarto, 2020).

Tabel 3. Kandungan Biomassa Mantangan (M. peltata)
Tabel 3. Waste biomass mantangan (Merremia peltata)

No. TutupanTa BB/plot BB/ha BK/sampel Biomassa/ha
juk (Kg) (Kg/ha) (Kg) (Kg/ha)
1. Jarang 0,7054 176 0,0768 19,16
2. Sedang 0,5286 132 0,0755 18,85
3. Rapat 0,6597 165 0,0717 17,93

Sumber (Source) : Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa kandungan biomassa mantangan pada tutupan tajuk
jarang, ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan tutupan tajuk sedang dan rapat. Diduga
karena mantangan lebih produktif pada tutupan tajuk yang jarang yang intensitas cahayanya
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Utomo et al. (2007) menyatakan bahwa
tumbuhan invasif memiliki sifat membutuhkan cahaya matahari yang tinggi, sehingga akan
menyebabkan jenis ini lebih banyak mengikat karbon dalam jaringan daun untuk
pertumbuhannya. Heriyanto (2020), bahwa besarnya biomassa hutan ditentukan oleh
kerapatan, kesuburan tanah, diameter, tinggi, berat jenis dan intesitas cahaya matahari.
Serapan karbon sangat dipengaruhi biomassa, oleh karena itu apapun yang menyebabkan
bertambah atau berkurangnya potensi biomassa akan berpengaruh pula serapan karbon
(Natalia et al, 2013). Hal ini sesuai dengan Wulandari (2021) menyatakan semakin besar nilai
biomassa kawasan maka semakin tinggi nilai suatu karbon tersimpan, sehingga memberikan
peran dalam meminimalisir efek pemanasan global. Tanaman mantangan merupakan
tanaman yang berproduksi lebih baik terhadap intensitas cahaya yang penuh, daun
mantangan dapat menutupi seluruh tajuk pohon yang dirambatinya, kemudian secara
bertahap pohon tersebut akan mati karena kalah bersaing dalam mendapatkan cahaya
matahari untuk proses fotosintesis (Master et al., 2013). Menurut Marsudi (2018), stratifikasi
tajuk, berkaitan erat dengan penguasaan tempat tumbuh yang di pandu besarnya energi dari
cahaya matahari, ketersediaan air tanah tumbuh yang di pandu oleh besarnya energi dari
cahaya matahari. Spesies tanaman yang memiliki kemampuan untuk hidup dan tetap
berproduksi pada kondisi ataupun lingkungan yang intensitas cahaya tinggi (Sukmasari,
2019).

Biomassa tanaman mantangan masih tergolong rendah (19,16 kg/ha) jika dibandingkan
tanaman semusim lain, misalnya jagung (17,13 ton/ha/musim) (Widiastuti, 2019). Karena
biomassa mantangan rendah, artinya untuk produksi biomassa mantangan ini sedikit
menyimpan biomassa.Sedangkan pada perbandingan kandungan biomassa mantangan
dengan kandungan biomassa tanaman LCC Colopogonium mucunoides DESV. Kandungan
biomassa mantangan tergolong tertinggi (19,16 kg/ha) dibandingan biomassa tanaman
Colopogonium mucunoides DESV(0,12485 kg) (Ahmad, 2018). Tempat tumbuh vegetasi juga
menyebabkan perbedaan biomassa tanaman dan biomassa tanaman sangat dipengaruhi
oleh faktor genetik (varietas) dan agroekologi lokasi seperti air dan kesuburan tanah
(Roesyane, 2011).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kandungan biomassa mantangan pada tiga kelas tutupan tajuk memiliki biomassa yang
berbeda pada tiap kelasnya. Pada kelas tutupan tajuk jarang biomassa mantangan sebesar
19,16 kg/ha, kelas tutupan tajuk sedang 18,85 kg/ha, dan kelas tutupan tajuk rapat 17,93
kg/ha. Kandungan biomassa mantangan lebih produktif pada kelas tutupan tajuk jarang yang
intensitas cahayanya penuh. Biomassa pada mantangan juga memiliki kandungan yang
rendah dibandingkan dengan tanaman semusim misalnya jagung yang memiliki kandungan
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biomassa sebesar 17,13 to/ha/musim. Sedangkan pada perbandingan dengan tanaman LCC,
biomassa mantangan 19,16 kg/ha lebih besar dibandingkan dengan tanaman Colopogonium
mucunoides DESV. 0,12485 kg. Dalam menanggulangi dampak tanaman mantangan yang
telah dinyatakan invasif di kawasan resort pemerihan dengan memanfaatkan mantangan
sebagai pupuk organik karena kandungan biomassa mantangan yang tinggi dan pertumbuhan
yang cepat serta tumbuh liar dan invasif di TNBBS.
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